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ABSTRAK 
 

VitaMata prototipe II merupakan produk suplemen minuman emulsi dari hasil 

kombinasi Fraksi Olein Minyak Sawit Merah (FO-MSM) dan sari labu kuning yang 

kaya akan kandungan karotenoid, dan buah naga sebagai penyamar rasa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan karotenoid dan nilai LC50 dari 

VitaMata prototipe II terhadap variasi penambahan karbon aktif 0%, 2% dan 4% (b/v) 

dalam proses bleaching FO-MSM. Penentuan karotenoid dilakukan dengan metode 

spektrofotometri, sedangkan penentuan nilai LC50 dilakukan dengan metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) Artemia salina. Kontrol FO-MSM tanpa penambahan 

karbon aktif (0%) memiliki kadar karotenoid sebesar 690,4 ppm dan produk VitaMata 

yang dihasilkan memiliki LC50 sebesar 210,9 ppm. Penambahan karbon aktif 2 dan 4% 

menurunkan kadar karotenoid FO-MSM menjadi 49,9 dan 55,5% dibandingkan dengan 

kontrol FO-MSM. Produk akhir vitamata yang menggunakan FO-MSM dengan 

penambahan karbon aktif 2 dan 4% memiliki LC50 sebesar 149,7760 dan 69,9304 ppm. 

Penggunaan karbon aktif menurunkan kadar karotenoid FO-MSM sekitar 50%, dan 

berdampak pada kenaikan toksisitas produk. Penelitian ini akan dilanjutkan dengan 

konfirmasi toksisitas dengan hewan uji tikus. 
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